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upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VI SDN Cijeruk. Data
awal yang di dapatkan menunjukkan bahwa pada kelas VI SDN Cijeruk
semester | banyak siswa yang nilainya masih di bawah Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) vyaitu 65. Data hasil belajar dari 15 siswa, hanya 5 siswa
(33,33 %) yang mendapat nilai diatas KKM dan sisanya 10 siswa (66,66%)
nilainya dibawah KKM. Data tersebut terjadi karena minat belajar siswa yang
rendah, dan guru belum menggunakan model pembelajaran inovatif,
penjelasan guru hanya monoton menggunakan metode ceramah serta
penggunaan media yang kurang menarik. Maka untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran di kelas VI dengan menerapkan model Problem Based Learning
(PBL). Langkah kegiatan praktik mengajar meliputi Perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi, Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, test dan kajian dokumen, Teknik analisis data deskriptif kualitatif.
Hasil penelitian setelah diterapkan model Program Bassed Learning diperoleh
data 80% Langkah model telah terlaksana dengan baik, dengan hasil rata-rata
belajar peserta didik mencapai nilai 80. Temuan penelitian menunjukkan
model pembelajaran problem based learning secara bertahap dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VI SDN Cijeruk . Kesimpulan
penelitian bahwa model pembelajaran problem based learning yang diterapkan
dengan baik dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VI SDN

Cijeruk.
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PENDAHULUAN

Dunia pendidikan saat ini dituntut untuk dikembangkanya pendekatan pembelajaran sesuai
dengan dinamika pendidikan Negara kita, yang berakar pada UUD 45 dan UU no. 20 Tahun
2003 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap
terhadap tuntutan zaman dan sesuai dengan perkembangan IPTEK. Pendidikan selalu menjadi
sorotan banyak orang, tidak hanya dari pemegang kebijakan tetapi juga pengguna (siswa).
Saat ini dan masa depan pendidikan akan menjadi tantangan yang akan terus berubah
disesuikan dengan standar Pengembangan IPTEK. Sebagaimana nurdyansyah juga
mempertegas bahwa: “Educational process is the process of developing student’s potential
until they become the heirs and the developer of nation’s culture”. Oleh karena itu Duschl
mengatakan bahwa Pendidikan adalah bagian dari rekayasa sosial. Melalui komunitas,
pendidikan dapat dibentuk dan diarahkan ke tujuan tertentu.5 Permasalahan bangsa yang
semakin hari semakin pelik dengan adanya berbagai krisis multi dimensi ditambah dengan
pengaruh dari arus informasi memunculkan beragam bentuk perilaku di masyarakat
khususnya bagi para peserta didik. Perkembangan teknologi merupakan sesuatu yang tidak
bisa kita hindari dalam kehidupan ini. Sehingga keluarga harus berperan aktif dalam mendidik
anaknya sejak dini serta menguatkan pondasi karakter yang baik. Pada kenyataannya masih
banyak permasalahan yang harus dihadapi dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di
Indonesia. Permasalahan ini dipengaruhi oleh sejumlah faktor eksternal yang berasal dari luar
peserta didik, maupun faktor internal yang berasal dari dalam diri peserta didik itu sendiri.

Selain itu peserta didik di tuntut atau diharapkan untuk dapat menguasai keterampilan abad
21 sebagai bekal dalam mengarungi kemelut kehidupan dimasa datang dengan tantangan yang
jauh lebih besar dari saat ini. Dan untuk mencapai keterampilan tersebut , maka pendidikan
merupakan salah satu alternatif atau bahkan boleh dikatakan sebagai jalan besar yang dapat
menuntun peserta didik untuk dapat menguasai keteampilan tersebut dengan
mengintegrasikan tekhnologi informasi dalam prosesnya.

Sebagai tenaga pendidik, tentu setiap guru berharap bahwa siswa-siswanya mampu mencapai
hasil belajar yang optimal. Akan tetapi, pada kenyataannya banyak siswa yang berpendapat
bahwa materi pelajaran disampaikan guru sulit untuk dipahami. Sehingga mengurangi
pertisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran dalam kelas. Akhirnya kegiatan pembelajaran
yang berlangsung dalam kelas menjadi kurang kondusif dan cenderung membosankan,
sehingga berimbas kepada hasil belajar siswa yang tidak sesuai harapan. Padahal, peningkatan
hasil belajar berarti pula peningkatan sumber daya manusia. Dengan demikian siswa dapat
memiliki pengalaman bagaimana menemukan suatu konsep. Bila hal tersebut dilakukan,
maka akan menstimulus perkembangan keterampilan berpikir siswa. Salah satunya dengan
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).

PBL merupakan suatu model pembelajaran yang titik tolak utamanya adalah masalah dan cara
penyelesaiannya. Model pembelajaran ini menekankan pada pemecahan masalah yang
diberikan guru berdasarkan informasi yang siswa miliki .

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa peserta didik dapat dikatakan aktif
yaitu apabila terlihat antusiasme, atau bentuk-bentuk aktivitas yang melibatkan peserta dalam
kelas atau selama pembelajaran berlangsung, diantaranya terlihat mendengarkan berbagai
argumen yang disampaikan teman, saling berdiskusi, bersama memecahkan problem atau
masalah, keterlibatan dalam memperhatikan guru ketika memaparkan tugas, sedia menuliskan
hal-hal atau laporan, akhir tindakan yaitu mempresentasikan hasil tulisan atau laporan yang
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telah dibuat.

Di dalam model problem based learning terdapat sintak yang dapat menunjang keberhasilan
model tersebut yang dipaparkan oleh (Vera and Astuti 2019) antara lain: (1) penyajian
terhadap masalah yang harus dipecahkan peserta didik (2) mengatur pembelajaran peserta
didik (3) membimbing peserta didik dalam pelaksanaan eksperimen (4) mengembangkan
karya berupa video, atau laporan (5) menganalisis serta mengevaluasi proses pembelajaran.
Menurut pendapat Rusman dalam (Dayeni, Irawati, and Yennita 2017) model problem based
learning diantaranya ada 5 tahapan dapat diuraikan (1) orientasi masalah peserta didik dalam
peranya guru akan mendorong peserta didik agar mengajukan pertanyaan yang berhubungan
seputar materi atau topik yang telah ditentukan. (2) peserta didik diorganisir untuk belajar
artinya guru membantu peserta didik mendefinisikan tugas atau mengorganisasikan tugas
belajarnya. (3) membimbing peserta didik dalam mencari atau mengumpulkan informasi nya
sendiri yang didapatkan melalui pengalaman. (4) menyajikan karyanya atau
mempresentasikan karya yang telah dibuat oleh peserta didik. (5) dan terakhir masalah
dianalisis dan dievaluasi melalui refleksi dari guru.

Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan dibahas model pembelajaran problem based
learning untuk mengembangkan keterampilan berpikir siswa karena mereka dilibatkan secara
langsung dalam pembealajaran di dalam kelas. Dalam hal ini meliputi apa dan mengapa PBL,
bagaimana mendesain, menfasilitasi dan menerapkan PBL dalam pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI SDN Cijeruk.

METODE PENELITIAN

Metode Penelitian ini dikategorikan jenis penelitian tindakan kelas yang menggunakan model
spiral yang ditegaskan oleh Kemmis & Mc Taggart dimana pada tiap siklus terbagi sebanyak
empat tahapan, yaitu perencanaan-pelaksanaan-observasi-terakhir refleksi (Frianto, Relmasira,
and Hardini 2018).

Setting penelitian tindakan kelas dilakukan pada siswa VI SDN Cijeruk semester satu tahun
pembelajaran 2021/2022 dimana pada tahun ini penelitian dilaksanakan pada masa pademi
Covid 19, dengan topik yang dipelajari yaitu Tokoh dan Penemuan pada Tema 3. Jumlah
peserta didik sebanyak 15 peserta didik, yang terdiri dari 9 peserta didik laki-laki dan 6 peserta
didik perempuan.

Variabel dalam PTK terdiri dari variabel bebas yaitu model pembelajaran problem based
learning, sementara variabel terikat perubahan hasil belajar peserta didik setelah diberlakukan
model problem based learning selama pembelajaran luring..

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kelas VI SDN Cijeruk yang berlokasi di Desa Cijeruk Kecamatan
Dayeuhluhur Kabupaten Cilacap pada tahun 2021.

Subjek Penelitian

Guru dan siswa merupakan komponen penting dalam pembelajaran yang memiliki keterkaitan
satu sama demi mewujudkan tujuan yang hendak dicapai. Subjek utama penelitian ini adalah
siswa kelas VI SDN Cijeruk yang terdiri dari 9 orang siswa laki-laki dan 6 orang siswa
perempuan.

Instrumen Penelitian
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Hasil belajar merupakan salah satu data yang diperoleh dari penelitian. Data yang dihasilkan
berupa data kualitatif dan kuantitatif. Untuk memperoleh infomasi secara intensif diperlukan
instrumen. Instrumen digunakan sebagai alat untuk memperoleh data sekaligus pengumpulan
informasi ketika di lapangan. Instrumen tersebut berupa lembar observasi, format wawancara,
tes dan catatan lapangan.

Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Data hasil wawancara, observasi, tes dan catatan lapangan yang telah diperoleh kemudian
dikumpulkan untuk dilakukan tahap pengolahan data. Pengolahan data bertujuan untuk
memperkuat hasil temuan pada saat penelitian. Data yang didapatkan dari hasil wawancara dan
catatan lapangan diolah dalam bentuk deskripsi. Selanjutnya data yang diperoleh dari hasil
observasi terbagi menjadi dua yaitu observasi kinerja guru dan aktivitas siswa. Data yang
diperoleh dari hasil observasi kinerja guru mencakup tahap perencanaan dan pelaksanaan. Hasil
observasi kinerja guru dan aktivitas siswa kemudian diolah ke dalam bentuk persentase dengan
rentang daya capai mengacu pada Hanifah (2016).

Data-data tersebut selanjutnya dianalisis. Analisis data merupakan proses pengelompokkan
data yang diolah untuk menjawab atau menguji hipotesis berdasarkan rumusan masalah.
Sehingga hasil analisis data dapat dengan mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
analisis data dilakukan selama pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan
data dalam jangka waktu tertentu. Proses analisis data dapat dilakukan melalui tiga tahap
sebagaimana yang dijelaskan oleh Miles Huberman (dalam Sugiyono, 2012) yang meliputi
kegiatan reduksi data, penyajian data, menarik kesimpulan dan verifikasi.

Data kuantitatif dikategorikan angka atau nilai (Slameto 2015). Data didapat dari hasil non
pengujian lembar observasi dan rubrik penilaian tugas. Setelah itu, data kuantitatif dianalisis
menggunakan deskriptif komparatif atau dilakukan perbandingan pada kondisi sebelum siklus,
siklus satu dan siklus dua bertujuan salah satunya untuk mengetahui meningkat atau tidak
meningkatnya motivasi dan hasil belajarnya setiap siklus dalam pembelajaran daring. Adapun
indikator keberhasilan motivasi dapat dikatakan jika rata-rata kreatvitas peserta didik dalam
kategori aktif atau telah berhasil ditingkatkan menjadi 70%.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian pada praktik mengajar siklus ke 2 diperoleh data 80 % Langkah model telah
terlaksana dengan baik, dan rata-rata hasil evaluasi belajar mencapai nilai 80 Temuan penelitian
menunjukkan model pembelajaran problem based learning secara bertahap dapat meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas VI SDN Cijeruk.

Data awal yang didapat oleh peneliti dari keadaan pembalajaran kelas VI SDN Cijeruk
menunjukkan hasil belajar , 5 siswa (33,33 %) yang mendapat nilai diatas KKM dan sisanya 10
siswa (66,66%) nilainya dibawah KKM. Data tersebut terjadi karena minat belajar siswa yang
rendah, dan guru belum menggunakan model pembelajaran inovatif, penjelasan guru hanya
monoton serta media kurang menarik.

Selanjutnya peneliti membuat rumusan masalah penelitian:

1. Bagaimanakah penerapan model pembelajaran problem based learning untuk meningkatkan
Hasil Belajar Peserta didik Kelas VI SD Negeri Cijeruk ?

2. Bagaimanakah penerapan model pembelajaran problem based learning untuk meningkatkan
pemahaman siswa kelas Kelas VI SD Negeri Cijeruk?

10



Global Journal Pendidikan Dasar

Tujuan penelitian ini yaitu meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar
siswa kelas Kelas VI SD Negeri Cijeruk. Kegiatan Praktik Mengajar 1 dilaksanakan pada hari
Jumat, 26 Oktober 2021 pukul 09.00 WIB, bertempat di SD Negeri Cijeruk, Kecamatan
Dayeuhluhur, Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah. Kegiatan tersebut dilaksanakan secara luring
pada kelas VI dengan muatan pelajaran Bahasa Indonesia dan IPS. Siswa yang hadir sebanyak 15
siswa. Pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
yang sudah disusun oleh peneliti sendiri menggunakan model pembelajaran problem based
learning.

Adapun pada kegiatan penelitian/ Praktik Mengajar 1 tersebut ditemukan kasus selama
pembelajaran berlangsung sebagai berikut:

1. Peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran ketika guru memberikan pertanyaan hanya ada
satu/dua anak saja yang menjawab .

2. Pada waktu Video Call(Sit In) dengan Guru Pamong Memori HP penuh

Beberapa kasus yang ditemukan saat pelaksanaan praktik mengajar 1 karena adanya faktor-faktor
penyebab sebagai berikut:

1. Siswa belum lama belajar tatap muka dalam masa pandemi Karena jarang berinteraksi dengan
teman selama pembelajaran daring.

2. Memori Alat perekaman Penuh.

Solusi/tindakan dari beberapa kasus yang ditemukan saat pelaksanaan praktik mengajar 1 adalah
sebagai berikut:

1. Memotivasi siswa untuk ikut aktif pembelajaran
2. Membiasakan Literasi untuk menambah pengetahuan awal siswa
3. Menggunakan alat rekaman yang memorinya besar.

Sebelum penelitian pada siklus 1, dilakukan penyampaian rencana kegiatan pelaksanaan
pembelajaran sebagai berikut: (1) menyusun menyusun RPP dengan topik pembelajaran sesuai
dengan K, KD yang telah ditentukan pada bulan Oktober 2021 dengan pembelajaran secara luring
tatap muka dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning (2) menyusun
lembar observasi untuk mengetahui segala aktivitas peserta didik yang terdiri 8 indikator motivasi
selama tindakan pembelajaran berlangsung dengan model pembelajaran problem based learning
dan disertai penyusunan lembar observasi untuk guru (3) terakhir penyampaian rencana kegiatan
dalam pelaksanaanya kepada guru SDN Cijeruk. Setelah itu, dalam pelaksanaan dilakukan secara
luring dengan setiap siklus dilakukan satu kali pertemuan.

Pada tahap sebelum penerapan model pembelajaran problem based learning, diketahui Pada siklus
I menunjukkan nilai terendah 60 dan nilai tertinggi 82 dengan skor rata-rata hasil belajar siswa
sebesar 65. Selanjutnya setelah diterapkan dengan model problem based learning terjadi
peningkatan hasil belajar pada siklus Il menunjukkan nilai terendah 68 dan nilai tertinggi 96
dengan skor rata-rata hasil belajar siswa sebesar 80 .

Berdasarkan hasil yang telah disebutkan diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik
dapat diukur dengan melihat perolehan skor dari soal-soal evaluasi yang diberikan dengan kategori
tuntas apabila sama dengan atau melampaui Kriteria ketuntasan belajar minimal.

Hasil penelitian yang dilakukan pada peserta didik pada peserta kelas VI SDN Cijeruk dengan
menggunakan model problem based learning dari siklus | sampai siklus Il terlihat adanya
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peningkatan pada hasil belajar peserta didik dalam proses pemecahan masalahnya, diikuti dengan
meningkatnya kemampuan kecakapan berdiskusi saat pembelajaran di kelas berlangsung.

Pembahasan

Problem Based Learning atau pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu model
pembelajaran dimana menyuguhkan suatu masalah yang nyata dalam kehidupan sehari-hari
sebagai landasan bagi siswa atau peserta didik untuk berfikir kritis dan menemukan alternatif
pemecahan masalah. Pembelajaran ini menuntut siswa untuk belajar dengan mandiri dan juga
aktif.

Menurut Barbara J. Duch (1996), Problem Based Learning (PBL) adalah satu model yang ditandai
dengan penggunaan masalah yang ada di dunia nyata untuk melatih siswa berfikir Kkritis dan
terampil memecahkan masalah, dan memperoleh pengetahuan tentang konsep yang penting dari
apa yang dipelajari (Wijayanto, 2009:15). Menurut Suyatno (2009), Problem Based Learning
(PBL) merupakan suatu model pembelajaran yang berbasis pada masalah, dimana masalah
tersebut digunakan sebagai stimulus yang mendorong mahasiswa menggunakan pengetahuannya
untuk merumuskan sebuah hipotesis, pencarian informasi relevan yang bersifat student-centered
melalui diskusi dalam sebuah kelompok kecil untuk mendapatkan solusi dari masalah yang
diberikan.

Ciri-ciri Problem Based Learning (PBL)

Menurut Arends berbagai pengembangan pengajaran Problem Based Learning (PBL) telah
memberikan model pengajaran itu memiliki karakteristik sebagai berikut:

1. Pengajuan pertanyaan atau masalah.

Pembelajaran berdasarkan masalah mengorganisasikan pengajaran disekitar pertanyaan dan
masalah yang dua-duanya secara sosial penting dan secara pribadi bermakna untuk siswa.

2. Berfokus pada keterkaitan antar disiplin

Meskipun pembelajaran berdasarkan masalah mungkin berpusat pada mata pelajaran tertentu
(IPA, matematika, ilmu-ilmu sosial), masalah-masalah yang diselidiki telah dipilih benar-benar
nyata agar dalam pemecahannya, siswa meninjau masalah itu dari banyak mata pelajaran.

3. Penyelidikan autentik

Pembelajaran berdasarkan masalah mengharuskan siswa melakukann penyelidikan autentik untuk
mencari penyelesaian nyata terhadap masalah nyata.

4. Menghasilkan produk dan memamerkannya

Pembelajaran berdasarkan masalah menuntut siswa untuk menghasilkan produk tertentu dalam
karya nyata. Produk tersebut bisa berupa laporan, model fisik, video maupun program komputer.
Dalam pembelajaran kalor, produk yang dihasilkan adalah berupa laporan.

5. Kolaborasi dan kerja sama

Pembelajaran berdasarkan masalah dicirikan oleh siswa yang bekerja sama satu dengan yang
lainnya, paling sering secara berpasangan atau dalam kelompok kecil.
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PENUTUP
Simpulan

Kesimpulan penelitian bahwa model pembelajaran problem based learning yang dterapkan
dengan baik dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI SDN Cijeruk. Dari berbagai kasus
yang ditemukan peneliti perlu melakukan refleksi perbaikan yang akan dilaksanakan pada
pembelajaran selanjutnya.

Saran

Penggunaan model PBL dalam pembelajaran seperti yang telah diuraikan di atas, hendaknya
dijadikan sebagai alternatif guru dalam meningkatkan hasil belajar .Guru hendaknya dapat
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, pembelajaran secara langsung sesuai
dengan prinsip PBL. Sedangkan saran untuk siswa adalah hendaknya dapat mengikuti
pembelajaran secara aktif dan kreatif agar hasil belajar yang dicapai sesuai dengan
kemampuannya secara maksimal, dan saran untuk sekolah yaitu diharapkan pihak sekolah
memberikan fasilitas sarana dan prasarana yang memadahi agar kegiatan pembelajaran dapat
berjalan dengan lancar sehingga tujuan belajar akan tercapai dengan baik
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